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6 . Peraturan Mentcri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

tenlang Pedoman Pcngelolaan Kcuangan Oacrah 

scbegaimana tclah diubah beberapa kali t.crakhir dengan 

Pcraturan Mcnlcri Dalam Negcri Nomor 21 Tahun 20 l l; 

7 . Pcraturan Mentcri Dalam Negcri Nomor 64 Tahun 2013 

tentang Pencrapan Standnr Alruntans1 Pcmcnntahan 

Bcrbasis Akrual pade Pcmenntah Dncrah: 

8 . Peraturan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 

tent.ang Pedoman Pcngclolaan Barang Milik Daerah; 

9 . Peraturan Daerah Kota Madiun Nomor 04 Tahun 20 l l 

tcntang Rctrfbusi Pcmakaian Kckayaan Dacrah 

sebagai.mana t.clah diubah dengan Pcraluran Daerab Kota 

Madiun Nomor 17 Tahun 2018; 

10. Pcraturan Dnerah Kot.a Madiun Nomor 8 Tahun 2015 

tent.ong Pengelolaan Barang Milik Daerah; 

11 Pcraturan Dacrah Kot.a Madiun Nomor 3 Tahun 2016 

tcntang Pcmbenrukan dan Susunan Pcrangkat Daerah; 

12. Peraturan Dacrah Kota Madiun Nomor 6 Tahun 2017 

tent.ang Pcdoman Pcmbenlukan Prociuk Hukum Daerah, 

MEMUTUSKAJf : 

Menetapbn PERATORAN WALIKOTA MADIUN' TENTA.NG TATA CARA 

PEMBBRJ.AB PENG URA.NGAN, KERINGANA.N DAN 

PEMBEBASAN RETRIBCTSJ DAER.AB SBRTA PENGBAPUSA.N 

PIUTANO RETRIBUSI DAER.All. 

BAB I 

KETEPITOAN UMUII 

Paaall 

Dalam Pcraturan Wallkota ini yang dima.ksud dcngan : 

l. Dacrah adalah Kota Madlun. 

2. Pcmcrintah Dacrah adalah Pcmerintah Kot.a Madiun 

3 Walikota adalah Walikota Mediun. 

4. lnspektorat adalah lnspektoral Kota Madiun. 
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5 . Dioas Pckerjaan Umum dan Pcnalaan Ruang adalah Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kow Msd1un. 

6. Dinss Perhubungan adolah Dinas Perhubungan Kota 

Madiun. 

7. Badan Keuanga.n dan Asec Daerah adslah Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Kota Madiun. 

8. Baclan Kepcgawaian dan Pengembangan $umber Daya 

Manus1a adalnh Sadan Kcpegawruan don Pengcmbangan 

Sumber Daya Manuaia Kota Madiun. 

9. D1oas Penanaman Modal dan Pelayanan Tcrpodu Satu 

Pintu adalah Dinas Penanaman Modal dan Pelaynnan 

Terpedu San.a Pintu Kot.a Madiun. 

10. Bagian Umum adalah Bagian Umum Sekretariat Dacrah 

Kota Madiun. 

I L. Oinas Perumahan Rakyat dan Kawasa.n Pennukunan 

adalah Oinas Perumahan Rakyat clan Kawasan 

Pcrmukiman Kota Madlun. 

12. Kccamatan adalah \\f\layah kcrja Camat scbaga.i pcrangk.at 

daerah Kota Mad1un. 

13. PeJabat yang ditunjuk adalah Kepala Dinas Peke1Jaan 

Umum dan Pcnataan Ruang, Kepala Oinas Pcrhubungan, 

Kcpala Badan Keuangan dan Aset Daerab, Kcpala Sadan 

Kepegawaian clan Pcnge.mbangan Sumbcr Daya Manusia, 

Kcpala Dinas Pcnaoaroao Modal dan PeJayanan Terpadu 

Satu. Pintu, Kcpala Dinas Pcrumahan Rakyat dan Kawasan 

Permuklman, Kepala Bagian Umum atau Camat sebagai 

Pcrangkat Dacrah Pemungut Retnbusi 

14. Kekayaan Daerah adalah kekayaan yang dimiliki oleh 

Pcmcrintah Kota Madiun mcliputi tanah, bangunan, 

gedung. kendaraan dan/ at.au alat-alat bcmt milik Oacrah. 

15. Tanah adalah tanah yang dikuasai oleh Pemcriotah Kota 

Madiun. 

l6. Ocdung adalah keseluruhan bangunan tcnnasuk halaman 

dan scgala perlengkapan yang disediakan di daJamnya yang 

dikuasru Pemenotah Kol.a Madiun. 

17. Alal beraladalah MGB/tendemrolerdan mesin gilas/ walles 

yang dilruasai oleh Pemerintah Kota Madiun. 
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J 8 . Jalan adalah suatu prasarana perhubungan daral dalam 

bcntuk apapun melipuu segala bagian Jalan termasuk 

bangunan pelengkap dan pcrlcngka_pannya yang 

diperunb1kkan bagi lalu lint.as. 

19. Sadan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang 

merupakan kcsatuan, baikyang melakukan usaha maupun 

yang tidak melakukan usaha yang melipuU perseroan 

terbatas, pcrseroan komanditer, perscroan lainnya, badan 

usaha milik negara atau badan usaha milik daerab dengan 

nama dan dalam bcnLuk apapun, fuina, kongsi, kopcrasl, 

dana pensiun, peniekutuan, per-lcumpulan, yayasan. 

organisasl massa, organisasi sosiaJ poliUk, atau organisasi 

lainnya, lembaga dan bcntuk badan la.innya tennasuk 

konu-ak investasi kolcktif dan bcntuk usaha tct.ap. 

20. Retribusi Daerab adaJah punguran Daerah sebaga.i 

pembayaran atas jasa at.au pcmberian izin tertcntu yang 

khusus d.Jsed,akan dan/ atau dibcrikan oleh Pemerintab 

Oacrah untuk kepentingan orang pribadi atau Sadan. 

21. Rctribusi Pemakaian Kekayaan Daerah, yang scla.njulnya 

discbut Rctnl>usi, adalah pungutan Oaerah scbaga.i 

pembayaran at.as jasa yang khusus discdiakan dan/ atau 

diberikan oleh Pemerintah Dacrah u.ntuk kepentingan 

pribadi at.au badan terhadap pclayanan pcmak.aian 

kekayaan daerah. 

22. Wajib Rctribusi adalah orang pribadi atau Badan yang 

menu:ruL peratumn perundang-undangan rctribus1 

diwajibkan unlUk melakukan pcmbayaran Rclrlbusi, 

tcrmasuk pcmungut etau pemotong Rctribusi tertent·u. 

23 Masa Retribusi adaJah suatu jangka waktu tcrtentu yang 

merupakan bacas wak:cu bagi Wajib Relribus1 uncuk 

memanfaatkan ja.sa dan perlzinan tertcnl u dari Pemerintah 

Dae.rah yang bcrsa.nglrutan. 

24. Surat Sctoran Rclribusi Dae rah, yang sclanjutnya disingkat 

SSRD, adalah bukti pembayaran atau pcnyetoran Retribus1 

yang tclah dilakukan dengnn menggunakan formulir atau 

Lelah dilakukan dengan cara lain ke kas daemh melalu1 

tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Walikota. 
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25. Surat .Ketets.pan Retribusl Daerah, yang selanjutnya 

disingkat SKRO, adalah surat kctetapan retribusi yang 

menentuka.n besamya jumlah pokok Retribusi yang 

tcrutang. 

26. Surat Ketetapan Reaibusi Dncrah Lcbih Bayar. yang 

sclanJutnya disrngkat SKRDLB, adaJah surat kctetapan 

reaibusi yang menentukan jumlah kelcbihan pembayaran 

Rctribusi karcna jumlah krcdlt Rctribusi lcbih bcsar 

daripada Rctribusi yang terutang atau seharusnya tidak 

terutang. 

27. Surat Tagihan Rctribusi Daerah, yang sclanjumya disingkat 

STRD, e.dalah surat unruk mclakukan tagihan Retribusi 

dan/ atau sanksi administras1 berupn bunga dan/atau 

denda. 

28. Pemeriksaan adalah serangkaian kcgiatan menghimpun 

dan mengolah data, keterangan, dan/ atau bukti yang 

dilaksanakan secam objcktif dan profesionaJ bcrdasarkan 

suatu standar pemerlksaan untuk menguji kepatuhan 

pcmcnuhan kewajiban pcrpajakan daerah don Retribusi 

dan/ arau uncuk tujuan lain dalarn rnngka mela.ksanakan 

ketentuan peraturan perundang-undangan retribus1 

daerah. 

29. Kcmampuan membayar adalah kcmarnpuan membayar 

wajib retribusi yang dikaitkan dengan hasil kegiatan yang 

mcnjad1 ObJek rctribus.i tcrutang dalam laporan keuangan. 

30. Kcgiatan nirlaba adaJah kcgiatan yang bcrtujuan tidak 

uncuk mencan kcunrunga.n. 

31. Bencana adaJah pcnstiwa atau rangka.ian peristiwa yang 

mcngancam dan mengganggu keh1dupan dan penghidupan 

masyarakat yang discbabkan, baik oleh faktor alam 

dan/atau fakt.or non alam maupun faktor manusia 

schingga mangakjbalkan timbulnya korban jiwa 

manusia \ kerusakan ling.lcungan \ kcrugian harts. bcnda dan 

dampak psikologis yang dilecapkao dcngan Keputusan 

Walikota. 
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32 Pemohon adalah wajib reuibusi at.au kuasa wajib retribusi. 

33. Kedaluwarsa adalah masa Reuibusi yang melampui 

tenggang waktu 3 (tiga) tahun t.erhitung sejak saal 

terhutangnya Retribusi Oaerah. 

BABU 

MAK.SUD DAN TUJUAN 

Pua12 

11 l Pengaturan meagenai pemberian pengurangan, kennganan 

dan pembebasan rctn"busi dimaksudkan untu.k 

mcmberikan dasar dan acuan bagi perangkat daerah 

pemungut reuibusi dalam pelaksanaan pembcrian 

pengurangan, kcringanan dan pembcbasa.n reuibusL 

(2) Pengaturan mcngenai pembcrian pengurangan, kcnnganan 

dan pembebasan rclribusi bcnuJuan untuk : 

a memberikan kepastian hukum dan tertib adnurusu-asi 

dalam pengelolaan retribus1; 

b mcningkatkan akuntabilil8s dalam pemberian 

pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi. 

BABm 

PEMBERIAN PENGORANGAN, KERINGAJfAN DAN 

PEMBEBA.SAl'f RETRIBUS.I DA.BRAH 

Ragl■o Keaatu 

Bentuk Pemberian Penguraogan, Keringanan da.o 

Pem.bebuan Retrlhuai Daerab 

Pu■l3 

(1) Walikota atau pejabat yang ditunjuk berdasa.rkan 

pennohon1111 wajib retribusi dapat membcrikan 

pengurangan, keringanan dan pembcbasa.n reuibusi 

daemh. 

(2) Permohonan pengurangan, keringanan dan pembcbasan 

retribusi daerah diajukan lcrhadap rcuibusi yang telah 

ditetapkan dal.am SK.RO. 
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(3) Walikot.a atau pejabat yang dilunjuk tanpa permohonan 

dari wajib rctribusi dapat mcmberikan pembcbasao 

rctrlbusi. 

(4) Pemberian pembebasan rctrlbusi sebagaunana dima.ksud 

pada nyat (3) apablla objek retribusi cerkcna bencnna. 

(5) Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dltetapk.an 

dcngnn Keputusan WaJilrota. 

Pual4 

(1) Pemberian peogurangan, keringaoan dan pembebasan 

recribusi daerah yang mini retribusmya di ar.as 

Rp 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) ditetapkan oleh 

Walikota. 

(21 Pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan 

n:tribusi daerah yang nilai rctribusinya kurang darl 

Rp 500.000,00 (lirna ratus rlbu rupiah) dltetapkan oleh 

PeJabat yang dltunjuk. 

Pua15 

Pcmberlan pengurangan, kcringanan dan pembebasan rccribusi 

daerah dapal diberik.an untuk objek retribua1 yang mclipuU· 

a . pemakaian tanah; 

b . pemakaian tanah dan bangunan; 

c . pemakaian Oedung Oraha Bhakti Praja; 

d. pemakalan Oedung Pendldikan dan Pelatihan; 

e. pemakalan Wis.ma Haji; 

f. pemakaian Guest House-, 

g. pemakalan Laban Sumber Urrus; 

h. pemakaian Aula Kecamatan; 

1. pemakeian a1at-a.lat berat; 

j pt"malm1an Rusunawa; dan/ acau 

k. pemakruan Eks TcnninoJ Cargo di Ja.lan Basuki Ra.hmad. 
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Pu&l6 

( I) Pengurangan rctribusi dibenkan dalrun benuJk 

pcngurangan terhadap pokok retribusi. 

(2) Keringanan retribusi dibcrikan dalaJn bcntuk 

a . angsuran pcmbayaran rctribusi; nt.au 

b. penundann pembayaran retribusi. 

13) Pembcbasan rctribusi dibcrikan dalam hentuk pcmbcbasan 

dari bcsaran retribus1. 

BaglanKedua 

Duar Pemberian Pengwanpn, Kerlnpnan clan 

Pembeba.aan RetrlbuaJ Daerah 

Pua.17 

Ill Pengurangan dan kcringanan rctribusi dapal dibcrikan 

kepada wajib rctribusi dikarenakan: 

a. kondisi tertentu wojib retribusi dan/ atau ks.tens sebab 

tertcntu lainnya, mcliputi: 

J. woj1b retribusmya men,pakan wa;1b rctribus, yang 

mclaksnna.kan kegiatan invcstasi di Dacrah; 

2. wa;ab rembusinya bcrpenghasilan rendah sehmgga 

kcwajiban retribusinye sulit dipenuhi; 

3 . wajlb rctribusinya mcrupakan wajib rctribusi bedan 

yang mcngalam1 kerugian dan kcsulitan likuldit.as 

pada tahun rcuibusi scbelumnya sehingga tidak 

dapat memcnuhi kewajiban rutin; da.a/atau 

4 . sebab tertentu lainnya. 

b. dalam haJ objek rctnousl terkcna bcnCSJla a1am atau 

sebab lain yang diakibatkan oleh kondisi luar biasa. 

(2) Pembcbasan rct.ribusi dapat dibe.rikan kepada wajib 

retribusi dikareoakon· 

a. kondisi tertentu objek rcuibusi dan/atau karcna sebab 

tcrtentu lainnya, meliput.i: 

l . objek rctribusi yang wajib retribusinya merupakan 

wajib retrlbusi yang mela.lrukan kegjatan sosial, 

keagam.aan dan kepcmdidikan; 
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2. objek relribusi yang merupakan wajib retribusi yang 

tcrkena bencana, dan/atau 

3. sebab tcrtencu lainnya_ 

b. dalam hal objek retribusi terkena bencana a1am aiau 

sebab I.a.in yang diaktbatkan oleh kondisi luar biasa. 

(3) Ke:rugian schagaimane dimaksud pada ayat Ill hurnf a 

engka 3 merupakan kerugian komersial pada tahun 

retnbusi sebelumnya, antara lain dapat diketahui dari: 

a. perhitungan rugi laba atau laporan laba rugi pada 

laporan kcuangan komersiaJ perusahaan yang 

menunjukkan adanya pcrbedrui.n minus antara 

pcnghasilan hruto dilcurangi biaya, dan 

b. SPT tahunan PPb badan yang menunjukkan 

pengbasilan bruto setclah pcagurangan biaya didapat 

kerugian, kerugian dimaksud merupakan kerugian 

sebelum diperhitungkan dengan penyesuaian fiskal 

serta tidal< tcrmasuk kompcnsasi kerugian mhun 

sebelumnya. 

(4) Bencanaalam scbagairnaru:I dirnaks•Jd padaayat (I) hurufb 

dan ayat (2) burufb merupa.kan bencana yang dialdbatkan 

oleh pcristiwa atau serangkaian peristiwa yang discbabkan 

olch aJam mchputl; 

a. gcmpa bumi; 

b tsunami; 

c. gunung mclctus; 

d . banjir, 

e. kekeringan; 

r. angin topan; dan 

g . t.o.nah longsor. 

15) Sebab lrun yang luar biasa sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) huruf b dan ayat 12) huruf b meliputi: 

a. kcbakaran; 

b wabah pcnyakit t.anaman; dan/ atau 

c. wabah hama tans.man. 
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Pua18 

Oampak kegintan terkena bencana dibedakan mcnjadi 3 (tigal 

kacegori, yaitu : 

a . dampak bencana berat, apabila bencana menga.kibatkan 

kegiatan usaha yang menjadi objek rctribusi berhcnti 

beropcrasi untukjangka waktu paling sedikil 3 (tiga) bulan 

berturul-lUrut; 

b. dampak bencana scdang, apabila bencana mcngakibatkan 

kegiat.an usaha yang menjactl objek rctribusi paling banyak 

ters,sa 50% (lima puluh pcrsc:n) dnn kapasitas maksimo.J 

opera.si be:rdasarkan laporan keuangan pcmobon; 

c. dampak bencana ri.ngan, apabila bencana mengakibatkan 

kegiatan usaha yang menjadi objek retribusi paling banyak 

tersisa 75% (tujuh puluh lima persenJ dari kapasilas 

maksunal operasi berdasarkan Japoran kcuangan pemohon. 

Bagiao Ketip 

Bew Pe.mberian Pengwangan. Kerlnpoao dao 

Pembebuan Retribual Daerah 

Pua.19 

( J) Pengu.mngan retribusi dapaL diberikan unLuk jcnis re1ribusi 

pcm.ak.aian t.a.na.h, pcmakaian tanah dan bangunan, 

pcmakaian Ocdung Graha Bhakti Praja, pemakaian Gcdung 

Pendidikan dan Pelalihan, pcmakaian Wisrna Haji, 

pcmakaian Guest House, pr.rnalmiao Laban Sumber Umis, 

pemakaian Aula Kecamatan, pcmakrunn alaL-alet beret, 

pcmakaian Rusunowa dan pcmakaian Eks Tcrmmal Cargo 

di Jalan Basuld Rahmad sebagaimana dimaksud do.lam 

Pasal 5. 

(2) Pcngurangan retribusi dibcri.kao dengan 

mempcrtimbangkan krlt.eria dan rolok ukur pemberian 

pcngurangan reuibusi 



(3) Besa.ran pengurangan rctribusi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) diberik:an berdasarkan kecenruan dalarn tabel 

sebagai berlkul : 

NO. KR1TERIA TOI.OK UKUR PENOURANGAN 

l. kemampuan wajib rctribusi yang paling banyak 

membayar mcngalami kcsulitan 50% {lima puluh 

wajlb rctribusi ckonoml yang perscn) 

d1buktikan dcngan 

laporan keuangan atau 

bukti lainnya yang 

dapat dipersamakan 

2. objck rctribusi objek rctribus1 yang pallng banyak 

bersifat nirlaba mempunyai fung5i 50% (lima puluh 

dan/atau sosial, pendidikan, persen) 

mcndukung keschatan dan 

program mcndukung program 

pemerlntah pemerlntah/ Pemerlntah 

at.nu Daerah 

Pemerintah 

Oaerah 

3 . objck rctribusi a. objek retribusi paling banyak 

a.erkena tcrkena dampak 100% (~rarus 

bcncana bcnca.na berat persen) 

b. objek rctribusl paling banyak 

terkena dampak 75% (tujuh puluh 

bencana sedang lima persen) 

c. 0bJck rctribus1 paling banyak 

terkena dampak 50% (lime puluh 

bencana rlngan persen) 

(4) Dalam hat wajib retribusi mcmcnuhl lcbih dari sacu kritcria 

maka dapat diberikan pcngurangan dcngan peTSentase 

terbesar berdasarkan !criteria yang terpenuhi. 

(5) Pejabat yang dltunjuk dal.aJn rangka menentukan bcsaran 

pengurangan yang diberiknn dapat mcnetapkan mdikator 

dari knt.eria da.n tolok uku.r pcmbc.rian pengurangan 

rctribusi. 
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Paaal 10 

( 1) Kcringanan rct.ribusi dapat diberikan untuk jenis retribuS1 

pernaknian tanah, pemekuian tan.ah clan bangunan, 

pemakaian Ocdung Graha Bhakti Praja, pemakruan Oedung 

Peadldikan dan Pdatihan, pemukaian Wis:ma Haji, 

pemakaian Guest H<:tUSe, pemaka.ian Lahao $umber tlmis, 

pe.makaian Aula Kecamatan, pemakaian nlat-alat berat, 

pemakruan Rusunawa clan pcmakaian Eks Tcrmmal Cargo 

dj Jalan Basuki Rahmad scbagaimana dimaksud da latn 

PasalS. 

(2) Keringanan retribusi cliberikan dcngan mempcrti.mbangkan 

kritcria clan tolok ukur pemberian kcringanan retribusL 

(3) Bcsaran keringanan rctn"busi sebagalmana dlmaksud pad.a 

ayar (2) d.iberikan bcrdasarkan kecentuan dalam tabel 

sebaga.i beriku I : 

KRlTERlA TOLOKUKUR KERJNGANAN 

l . kemampuan 

membnyar 

wajib rotribuai 

wajib rct.ribusi pcnundaan pembayaran: 

yang mengaJami 

kesulitan ckonomi 

yang cUbuktikan 

a. dalam Jangka waktu 

paling lama J 2 (dua 

belas) bulan: at.au 

2. objck retribusi 

bersifat nirlnbo 

clan/ atau 

mendukung 

program 

pemerinr.ah 

at.au 

Pcmerintah 

Daerah 

dengan lapora.n b. angsuran pembayaran 

keuongan atau paling banyak 12 (du.a 

buktl lainnya yang belas) kali dalam 

dapat jangka woktu paling 

cUpersemalc.an lama 12 (dua bclas) 

bulan 

objck rctribusi 

yang mempunya1 

fungsi sosiaJ, 

pendidikan, 

kcsehatan dan 

mendukung 

program 
Pcmerintah/ 

Pcmerintah 

Daera.h 

pcnundaan pembayaran: 

a . dalam Jangka waktu 

paling lama 12 (dua 

bclas) bulan: atau 

b. angsuran pcmbayaran 

paling banyak 12 (du.a 

betas) kali dalam 

jangka waktu paling 

lama 12 (dua belas) 

bulan 
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objek retrlbusl objek retribusi penundaan pembayaran: 

tcrkena lerkena dampak a. dalero jangka waktu 

bencana bencann bernl, paling lama 12 (dua 

SC<iang clan nngan betas) but.an; ateu 

b. angswan pembayaran 

paling banyak 12 (duo 

bclas) kali daJarn 

jangka wakru paling 

lama 12 (dua betas) 

but.an 

(4) Dalam bal wajib retribusi memenuhi lebih dari satu kriteria 

maJm dapat dibertkan kenoganan dengan be.n:lasnrkan 

kriteria yang t.erpenuhi. 

(5) Pejabal yang Oi1unjuk daJam rangka mencnrukan ~ 

keringanan yang diberikan dapat menetapkan indikator 

dari lcnteria dan tolok ukur pcmbcnan kcnnganan 

retrlbusi. 

Pua111 

(1) Pembebasa.n retribusi dapatdiberikan untukjenis retribus1 

pcmakaian tanah, pemakalan tanah dan bnngunan, 

pemakaian Gedung Oraha Bbakti PrnJa, pemalminn Gedung 

Pcndidikan dan PcJatihan, pcmakaian Wisma Haji, 

pemnkaian Guest House, pemakaian Lahan Sumber Umis, 

pemakaian Al.Ila Kecamat.an, pemakaian aJat-alat beral, 

pemalauan Rusunawa dan pcmakaian Eks Terminal Cargo 

di Jalan Basuki Rahmad sebagaunana dimaksud dalam 

Pasa.15. 

(2) Pembebasan relribusi diberikan kepada wajib rctribusi 

dengan mempertimbangknn kritcria dan tolok ukur seba.gai 

berikul : 

NO KRJTERlA TOLOK UKUR 

l. kemampuan keluarga miskin yang ditunjukkan dengan 

membayar kanu anggota miskin at.nu surat 

wajib keterangan yang dipersarnakoo 

retribusi 
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2. Objek a . pemaka.ian ianah; 

retribusi milik b. pemakaian tanah dan bangunan; 

Pcmerintah c . pemakaian Oedung Graha Bhakli 

Dacnlh 

3. objek 

retribusi 

bersifat 

nirlaba 

dan/atau 

mendukung 

program 

pemerintah 

ntau 

Pcmcrintah 

Oaerah 

4. objck 

rel.ribusi 

terkena 

bcncanu 

Praja; 

d. pemakeian Ckdung Pendidjkan dan 

Pelatihan; 

e. pemakaian Wisma Haji; 

f. pemakaian Guest House; 

g. pemakaian Lahan Sumber Umis; 

h. pemakaian Aula Kecamatan; 

i. pemakaian aJat-aJat berat; 

j. pemakaian Rusunawa; dan/atau 

k. pemakeian Eks Terminal Cargo di 

JaJan Basuki Rahmad. 

obJek retribusi dalam rangka kegiatan 

sosial, pendidikan, kesehalan dan 

mendukung program pemerintah/ 

Pemerint.ah Daerah 

objek rctribusi LCrkena dampak bencana 

beral 

(3) Walikota atau Pcjabat yang ditunjuk dalrun rangka 

menentukan pembebasan retribusi yang diberikan dapat 

menetapkan indikator dari krit.c:ria dan tolok u.kur 

pemberian pembebasan retribuai. 
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~agi•o .ceempat 

Penya.rat.an dan Proae.dur Peogurangan, Kerinp..nan dan 

Pembebuao Retribuai Daerah 

Pual 12 

Persyaratan administrasi pcngajuan pcrmohonan pengurangan, 

kcringanan dan pcmbebasan rctribusi sebagai benlcul : 

a. fotokopi idcntiias pcmohon yang masih berlalru; 

b. surat kuasa bagi yang diben kuasa; 

c. fotokopi SKRD atau STRO yang akan dlaJukan 

pcrmohonan, 

d. laporan keuangan perusahaan at.au benluk lain yang 

dipcrsamakan. 

Paaal 13 

Pcmohon mengaJukan pcnnohonao pcngurangan, keringanan 

dan pembebasan retribusi sccara 1.ertuHs kepada \Valikota 

mclalui Pcjabat yang ditunjuk dcngan dila.mpiri pcrsyaratan 

edrninistrasi sebagaimana dirnaksud dnlam Pasal 12. 

Paal 14 

(I) Pcjabat yang ditunjuk mclakukan pemcriksaan berkai; 

pcrmohonan pcngurangan, keringanan dan pembebasan 

rclribusi paling lama I (satu) bulan sejak tanggal 

diccrimanya berkas pennohonan sebagrumana clime.ksud 

dalam Pasal 13. 

(2) Pcjabat yang cUtunjuk dalam melakuknn pcmcriksaan 

berkas pcrmobonan sebagaimana dirnaksud pada ayat ( l) 

dapat dibantu oleh Lim. 

(3) PcJabatyangdtcunJuk dalam mi:laksanekan pcmeriksaan 

bcrkas pcnoohonan sebagaimana dimoksud pada ayat (1) 

dapat mclalrukan pcninjauan kc lokasi kcgiatan 

den/at.au mem_inta dokumcn pcnunjang selain yang 

dipcrsyaratkan. 
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(4) Hasil pemeriksaan digunakan scbagai clasar pcngambilan 

Keputusan Wallkota atau Pcjabat yang ditunjuk untuk 

menerima atau menolak pcrmohonan scbagaimana 

di:maksud dalnm PasaJ 13 

(5) Keputusan Walikota atau Pcjabat yang ditunjuk at.as 

pcrmohonan pcngu.rangan, keri.nganan, dan pcmbcbasan 

rctribusi dibcrikan paling lama 3 (tiga) bulan scjak tanggal 

diterimanya pennohonan scbagaimana dimaksud dalaID 

PasaJ 13 secam lengkap dan benar. 

(6) Apabilajangka waktu sebagairnana dirnaksud pada ayat (5) 

tclah terlampoui dan tida.k ada suatu kcpucusan, rnaka 

permohonan pcngurangan, kcringanan dan pembcbasan 

rclribusi dianggap diterima. 

BAB JV 

PEJIGBAPOBAJI' PIUTAIIG RETRIBUSI DAER.AB 

Bag:ia.n Keaatu 

Ruang ~lngknp Peo&hapUAII Piutang RetribuaJ Daorab 

Pual 15 

(I) Ruong linglrup pcnghapusan piutang Rembusi Dacrah 

adaJah semua Objek Recnbusi scbagaimana d1maksud 

delam Pasal 5 . 

(2) Ruo.og Linglrup pcnghapusan Piucang Rctribusi Daerah 

sebagai.mane. dimaksud pada ayac (1) juga mclipuci antara 

kewajiba.n pokok retribuS1, bunga dan/ ar.au dcnda 

adminiscrosi yang tcrcungga.k sampai dcngan tanggal 

terakhir pcrhitungan pcmbebanan ucang dan telah 

tercantum dalam SKRD dan STRD. 

(3) Piutang Rctribusi Daer-ah yang tercancum dalam SKRD, 

STRD dapat dihnpuskan apabila Retribus1 Dacmh cerscbut 

tidak dapat arau cidak mungkm ditagih lag1 kru-ena hak 

untuk melakukan pcnagihan sudah kedaluwania. 
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Pual 16 

(I) Pi u tang Retrfbus1 Dae rah yang t.crcantum clan SKRD. STRD, 

Swat Keputusan Pembetul.an, Surat Keputusan Kebemtan, 

Surat Keputusan Pcngurangan, Pengbapusan Sanksi 

Ad.mm1strasi berupa bunga dan/ atau denda, walaupun hak 

untuk melakukan penagihan belum kednluwarsa juga 

dapat clibapuskan apabila piutang Retribusi Daerah 

t.crsebut tidak mungkin ditagih lagi 

(21 Piutang Retrlbusi Daerah yang tidak dapat atau Lldak 

mungkin di!Bgih lagi sebaga1maoa dimaksud pada ayac (I), 

adalah: 

a) Wajib Rerribusi/ Penanggung Retribusi meninggal dunia 

dengan Lldak meninggalkan harta, 

b) WaJib Retribusi/ Penanggung Relrlbus1 tidak 

mempunyai hart.a kckayaan lagi; 

c) Wajib Retribusi / Penanggung Relrlbusi d1nyatakan pailit 

berdasarkan putusan pengadilan, dan dari hasli 

penjua.lan harta tidak mencukupi untuk mclunast 

utang Rclribusinya; 

d) Wajib Retribusi/ Penanggung Retribusi tidak dapat 

ditcmukan lagi karcna : 

l ) Wajib Retribusi/ Penanggung Retribusi pindah 

alamat clan t.idak mungkin ditemukan lagi; 

2) Wajib Rebibusi/ Pcnanggung Relribusi 

meninggalkan Negara Indonesia untuk selama• 

lamanya. 

e) sebab-sebab lain seSUD.J hasil peneliti.nn. 

Bap•o J{edua 

Pea.taUMb••o Penghapman Piutang Retriba.al DILerah 

Pual 17 

(1) Piutang Retribusi Daemh sebngaiman11 dimaksud dalam 

Pasal 14 ayat (2) wajib terlebih dahulu ditatausahakan 

scbagai piut:ang Retribusi Daernh dan telah dllakukan 

upaya tindakan penagihan berdasa.rkan peraturan 

perundang-unclangan yang berlsku. 
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(2) Piutang Retribusi Dacrah yang tidak dapal aLB.u tidak 

mung.km ditagih lagi akan tetapi belum kedaluwarsa 

sebagaimana dlmaksud da1am Pasa1 16 ayat (II terlcbih 

dahulu dimasukkan kc dalrun buku Daftar Cadangan 

Penghapusan PtuUUlg Rcuibusi. 

Pua! 18 

Piutang Retrlbus1 Daerah scbagaimana dimaksud dalam 

PaSllJ 17 ayat (2) tidak dapat dilakukan lagi tindakan pcnag,"han. 

Jt.t1ct•o l(et:ip 

Weweo.aog Penghapuaaa Plutaog Retribual Dae.rah 
Pual 19 

(1) Penghapusan Piutang Relnbusi Daernh dllakUkan oteh : 

a. Walikota untuk Jumlah sampai dengan 

Rp. 5.000.000.000,00 (lima mllyar rupiah); 

b. Walikota dengan persctujuan Dewan Pcrwakilan Rakyat 

Daerah (DPRO) uncuk Jumlah lebih dari 

Rp. 5.000.000.000,00 (Uma milyar rupiah). 

(21 Piutang Retribus1 Daerah yang akan dihopuskan 

sebilgaimans. dimaksud pada ayat (1) dlt.et.apkan dcngan 

Kcputusan Walikota. 

B•gi•o fteempat 
Tata Cara PeoghapUAD Plutaog Retribual Dae.rah 

Pual 20 

(I) Pada setiap akhir lahun kaJender, Pejabat yang ditunjuk 

membuat Daftar Usulan Penghapusan Piutang Retribus1 

Daerah dan Dafl8.r Cadangan Penghapusan Piutang 

Retn1rusi Daerah kepada Walikota. 

(2) Oaftar Usulao Penghapusan Piutnng Retribuai Dacrah dan 

Daftar Cadangan Penghapusan Piutang Retribusl Daerah 

sebagaimana d1maksud pada ayat (1), paling sediJot 

memuat 

a . nama Wajib Retribusi/Pcnanggung Rctnbusl ; 

b. alamaL Wajlb Retnbusi/ Penonggung Retnbusi; 

c Nomor Pokok Wajib Retribusi Dacrah; 
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d . jenis Retrlbusi Daerahi 

e. cahun Retribusi; 

f. jumlah Piutang Retnbusi yang a.kan dihapuskan atau 

yang akan dicadangkan unluk dihapuskan; 

g. tindakan pcnagilian yang pcmah diln.kukan; 

h. alaaan dlhapuskan atau dicadangkan untuk 

dihapuskan. 

(3) Retribusi Dacrah hanya dapal d1u:1ulkan unwk dihapuskan 

sctclah adanya Laporan Hasil Penelitian dengan prosedur 

sebagai berikut · 

a. dilnkukan invcntarisasi piut.ung Rctnbusi Daerah yang 

11\Jdah Udak mungkin dllakukan pcnagihannya oleh 

pcjabatyang diturtjuk. discrtai alasan tentang k.esulltan 

penagihnnnya; 

b. hasiJ inventarisasi sebagalmana dimaksud pada 

huruf a, diaudit oleh lnspcktorat; 

c. hasil aud1L disampaikan kcpada pcJabat yang ditunJuk; 

d. PcJabat yang ditunjuk menyampaikan usulan 

penghapusan piut.aog Retribusi Daerah kepada 

Walikota 

Pua121 

(I) Berdasarkan OafllU" Usu.Ian Pcnghapusan Piurang Rembus1 

Daerah yang telah dilakukan pcnelitian scbagaimana 

dimaksud daJam Pasal 20, pejabat yang ditunjuk 

mcngajukan permohonan pcnghapusan kepada Walikota. 

(2} Pcnghapusan Piut.ang Retribusi Daerah sebagaimana 

dimaksud pada aynt (1) clitetapknn dengan Keputusan 

Walilrota. 

BABIV 

KETE.RTUA.11 PERAL1BAN 

Pu&J22 

Pads seat Peraturan Wallkota ini mulai ber\aku, mok.a ketcntuao 

dalam Pcmturan Walikota Madiun sepanjang mcngatur 

mengenai tats cara pemberian pcngurangan, kcringanan dao 

pcmbcbasan rctribusi dacrah serta pcnghapusan piutang 

reuibusl daerah, dlcabut dan dmyatakan tidak berlaku. 
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